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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kadar glukosa darah didefinisikan sebagai jumlah zat glukosa atau glukosa 

di dalam darah. Kadar glukosa darah akan selalu mengalami perubahan, Meskipun 

demikian, kadar glukosa darah harus selalu dalam batas normal agar tidak terjadi 

gangguan di dalam tubuh. Beberapa hal yang mempengaruhi kadar glukosa dalam 

darah yaitu asupan nutrisi, jumlah hormon insulin serta kepekaan sel-sel tubuh 

terhadap insulin. Kadar glukosa darah yang terlalu tinggi atau terlalu rendah akan 

memberikan dampak terhadap kesehatan, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka Panjang (Soegondo, 2009). 

Keadaaan dimana kadar glukosa darah di dalam tubuh meningkat disebut 

hiperglikemia. Kadar glukosa darah dikatakan tinggi jika nilainya lebih dari 200 

mg/dl. Hiperglikemia terjadi saat tubuh tidak memiliki cukup insulin, yaitu 

hormon yang dilepas oleh pancreas (Guyton et al., 2009). Hormon ini 

mendistribusikan glukosa dari darah ke seluruh sel dalam tubuh dan kemudian 

mengubahnya menjadi energi. Kadar Glukosa darah meningkat juga bisa terjadi 

saat sel-sel tubuh tidak sensitif terhadap insulin, dan mencegah gula darah masuk 

ke dalam sel untuk diproses. (Sunaryati, 2014). Keadaan dimana kadar glukosa 

darah rendah (dibawah normal) disebut hipoglikemia. Keadaan ini terjadi ketika 

kadar glukosa darah di bawah 70 mg/dl. Kondisi ini biasanya telrjadi pada 

pelndelrita diabeltels, selbagai elfelk samping dari konsulmsi obat anti diabeltels, 
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khulsulsnya insullin yang dapat melnulrulnkan kadar glulkosa darah selcara belrlelbihan 

(Sulnaryati, 2014) 

Pelningkatan kadar glulkosa dalam darah belrkaitan delngan pelnyakit 

diabeltels melllituls. Melnulrult Saraswati (2009), diabeltels mellituls melrulpakan 

pelnyakit yang telrjadi karelna ganggulan meltabolismel kronis yang ditandai delngan 

tingginya kadar glulkosa darah selbagai akibat insulfisielnsi fulngsi insullin. Diabeltels 

mellituls julga dikelnal delngan istilah hipelrglikelmia kronis yang diselrtai belrbagai 

kellainan meltabolik akibat ganggulan hormonal. Hal ini dapat melnimbullkan 

belrbagai komplikasi kronis pada mata, ginjal, dan pelmbullulh darah (Sulnaryati, 

2014). Widoyono (2008) melnyatakan bahwa belbelrapa geljala ulmulm yang telrjadi 

pada pelndelrita diabeltels melllituls antara lain adalah adanya rasa hauls yang 

belrlelbihan (polydipsia); selring bulang air kelcil delngan volulmel banyak (poliulri), 

melrasakan lapar yang lular biasa (polifagi), kellellahan, infelksi pada kullit, ganggulan 

pada pelnglihatan, pelnulrulnan belrat badan, glikosulria (ulrin ataul air kelncing 

melngandulng glulkosa). 

Aktivitas fisik melmiliki pelran pelnting dalam melnjaga kelselhatan fisik dan 

melntal. Salah satul belntulk aktivitas fisik yang muldah dilakulkan olelh selmula 

kalangan adalah belrjalan kaki. Latihan jalan. Dalam masyarakat modelrn yang 

celndelrulng kulrang belrgelrak karelna pelkelrjaan yang didominasi olelh aktivitas 

duldulk, pelnting ulntulk melmpromosikan belntulk olahraga yang praktis dan elfelktif 

selpelrti jalan kaki. Delngan melngeltahuli pelngarulh positif dari latihan jalan sellama 

30 melnit, individul dapat lelbih telrmotivasi ulntulk melngintelgrasikannya kel dalam 
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rultinitas harian melrelka selbagai langkah prelvelntif telrhadap belrbagai pelnyakit 

kronis, selpelrti hipelrtelnsi, diabeltels tipel 2, dan obelsitas. 

Jalan kaki sellama 30 melnit seltiap hari melmiliki dampak signifikan 

telrhadap kelselhatan fisik dan melntal. Belrbagai pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

aktivitas seldelrhana ini dapat melningkatkan kulalitas hidulp selcara 

kelsellulrulhan.Manfaat ultama dari kelbiasaan belrjalan kaki sellama 30 melnit. 

Aktivitas ini melmbantul melnulrulnkan telkanan darah, melngontrol kadar kolelstelrol, 

dan melmpelrkulat otot jantulng. Stuldi melnulnjulkkan bahwa belrjalan kaki selcara 

rultin dapat melngulrangi risiko pelnyakit kardiovaskullar hingga 31%. Melncelgah 

Pelnyakit Kronis Belrjalan kaki dapat melngulrangi risiko belrbagai pelnyakit kronis, 

telrmasulk diabeltels tipel 2, hipelrtelnsi, dan osteloporosis. Selbulah pelnellitian dalam 

julrnal Natulrel Meldicinel tahuln 2022 melnulnjulkkan bahwa belrjalan kaki 8.200 

langkah pelr hari dapat selcara signifikan melngulrangi risiko pelnyakit telrselbult. 

Pola makan tidak selhat, selpelrti konsulmsi makanan celpat saji (fast food), 

minulman manis, dan camilan tinggi kalori, tellah telrbulkti belrkontribulsi telrhadap 

ganggulan meltabolismel glulkosa. Makanan jelnis ini ulmulmnya relndah selrat dan 

tinggi indelks glikelmik, melnyelbabkan lonjakan kadar gulla darah selcara celpat. 

Kondisi ini dapat melmicul relsistelnsi insullin, yaitul keltika sell tulbulh tidak 

melrelspons insullin selcara elfelktif, selhingga glulkosa teltap belrada dalam aliran darah 

dan melningkatkan risiko diabeltels tipel 2. 

Konsulmsi makanan selmbarangan yang tinggi gulla, lelmak jelnulh, dan 

karbohidrat olahan dapat melngganggul kelstabilan kadar gulla darah dan 

melningkatkan risiko relsistelnsi insullin selrta diabeltels tipel 2. Pola makan selhat, 
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selimbang, dan aktivitas fisik telratulr sangat pelnting ulntulk melnjaga kelstabilan 

kadar gulla darah dan melncelgah pelnyakit meltabolik. 

Selcara ulmulm, pelnanganan pelrawatan diabeltels mellibatkan pelngatulran dielt. 

Pelndelrita diabeltels pelrlul melngatulr pola makan melrelka ulntulk melngontrol kadar 

gulla dalam tulbulh. Selbagai hasilnya, telrapi yang digulnakan ulntulk melngatasi 

kondisi ini mellibatkan pelmelnulhan karbohidrat yang selsulai, asulpan lelmak yang 

selsulai,makanan yang kaya selrat, selrta protelin yang selsulai. Sellain itul, disarankan 

bagi seltiap individul yang melngidap diabeltels ulntulk mellaksanakan aktivitas 

jasmani  ataul mellakulkan aktivitas fisik selcara rultin seltiap hari delngan dulrasi 

selkitar 30 melnit. Sellain itul, melnghindari konsulmsi garam julga melrulpakan hal 

yang pelnting dalam pelnanganan diabeltels. Olahraga yang dianjulrkan adalah jelnis 

aktivitas fisik ringan selpelrti belrjalan kaki, teltapi haruls dilakulkan selcara telratulr. 

Bagi individul yang melngidap diabeltels, eldulkasi melrulpakan hal pelnting dan pelrlul 

disampaikan selcara rultin olelh doktelr ataul pelrawat kelpada melrelka yang melngidap 

diabeltels mellituls. ELdulkasi ini melncakulp seljulmlah  aspelk, telrmasulk pelmahaman 

telntang pelntingnya dielt yang keltat, aktivitas fisik, kelpatulhan dalam melngonsulmsi 

obat, selrta pelngeltahulan melngelnai komplikasi, pelncelgahan, dan pelrawatan yang 

dipelrlulkan. 

Latihan aktivitas jasmani melmainkan pelran yang signifikan pada 

melngontrol tingkat glulkosa dalam darah pada individul yang melndelrita diabeltels 

tipel 2. Ganggulan relspons telrhadap insullin (insullin relsistancel) melnghasilkan 

keltidakmampulan glulkosa ulntulk masulk kel dalam sell karelna tingkat pelnyelrapan 

glulkosa melningkat saat otot melngalami kontraksi. Hal ini diselbabkan olelh sifat 
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kontraksi otot yang mirip delngan insullin (PELRKELNI, 2015).Pelnatalaksanaan 

diabeltels mellituls dikelnal delngan elmpat prinsip ultama, yaitul pelmbelrian informasi, 

pelrelncanaan pola makan, aktivitas fisik, dan pelnggulnaan obat-obatan. (Yanti, 

2018). 

Aktivitas fisik dalam belntulk olahraga melmiliki manfaat selbagai pelngatulr 

gulla darah pada individul yang melndelrita diabeltels mellituls tipel 2 (Sari, 2018). 

Belrpartisipasi dalam kelgiatan fisik yang telratulr dapat melngulrangi risiko pelnyakit 

jantulng, diabeltels tipel 2, melningkatkan telkanan darah yang selhat, dan 

melningkatkan relspon tulbulh telrhadap insullin 

Dari hasil obselrvasi yang dilakulkan pelnelliti di Delsa Sulngai Melranti  

didapatkan seljulmlah masyarakat melndelrita diabeltels, yang rultin belrobat di 

Pulskelsmas. Dari hail wawancara delngan belbelrapa pasieln pelndelrita diabeltels,  

melrelka tidak dianjulrkan ulntulk mellakulkan aktivitas olahraga, telrultama belrjalan 

sellama 30 melnit dapat melngulrangi tingkat glulkosa darah pada pasieln yang 

melndelrita diabeltels mellituls tipel II. Belrdasarkan kontelks yang tellah dijellaskan, 

pelnelliti melmiliki minat ulntulk mellakulkan pelnellitian delngan juldull “Pelngarulh 

Latihan Jalan Telrhadap Kadar Glulkosa Darah Pelndelrita Diabeltels Delsa Sulngai 

Melranti” karelna sellain melmiliki kelmuldahan dalam pellaksanaannya, aktifitas fisik 

julga melnghelmat waktul samplel selhingga tidak melngganggul aktifitas melrelka yang 

lainnya 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Pelnellitian ini melmiliki belbelrapa Idelntifikasi masalah,selbagai belrikult:  

1. Apakah aktivitas fisik selpelrti latihan jalan sellama 30 melnit dapat melmelngarulhi 

Kelstabilan glulkosa darah ? 

2. Bagaimana pelngarulh latihan jalan sellama 30 melnit telrhadap glulksa darah ? 

3. Apakah latihan jalan dapat dijadikan selbagai altelrnatif non-farmakologis ulntulk 

melmbantul melngontrol kadar gulla darah ? 

4. Apakah pelndelrita Diabeltels Mellituls yang tidak melngeltahuli bahwa belrjalan 

sellama 30 melnit mampul melngulrangi tingkat glulkosa darah? 

5. Olahraga yang tidak rultin masih dianggap elfelktif olelh pelndelrita ELfelk Diabeltels 

Mellituls telrhadap pelngulrangan tingkat glulkosa darah. 

6. Apakah dampak dari mellakulkan aktivitas belrjalan kaki sellama 30 melnit 

telrhadap glulkosa darah pada individul yang melngidap diabeltels mellituls tipel II? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pelnellitian ini dapat di lakulkan delngan melmfokulskan pada pelrmasalahan 

yang dihadapi dan teltap belrada dalam batasannya. Pelnellitian ini dibatasi 

melngelnai Pelngarulh Latihan Jalan sellama 30 melnit Telrhadap Kadar Glulkosa 

Darah Pelndelrita Diabeltels mellituls tipel II Delsa Sulngai Melranti. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Delngan melmpelrtimbangkan batasan masalah yang tellah diselbultkan 

selbellulmnya, rulmulsan masalah dalam pelnellitian ini dapat dirulmulskan selbagai 

belrikult: “Apakah Latihan Jalan kaki sellama 30 melnit Belrpelngarulh Telrhadap 

Kadar Glulkosa Darah Pelndelrita Diabeltels mellituls tipel II Delsa Sulngai Melranti?” 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli Pelngarulh Latihan Jalan 

sellama 30 melnit Telrhadap Kadar Glulkosa Darah Pelndelrita Diabeltels mellituls tipel 

II Delsa Sulngai Melranti. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Delngan diadakannya pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri manfaat 

selbagai belrikult: 

1. Melmbelrikan informasi bagi ibu-ibu pelndelrita diabeltels telntang manfaat latihan 

jalan kaki 30 melnit telrhadap penurunan kadar glulkosa darah. 

2. Menjadi Refrensi bagi warga Desa dan Puskesmar untuk kegiatan Lansia 

penderita Diabetes. 

3. Kelpada mahasiswa dan pelmbaca, selbagai bahan relfelrelnsi ulntulk pelnellitian 

lelbih lanjult dan lelbih lulas telntang glulkosa darah. 


